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 IKRAM MAWAR SARI 
Berdasarkan pengamatan pada koperasi masih banyak kendala yang dihadapi 
salah satunya adalah terhambatnya peningkatan Sisa Hasil Usaha pada koperasi. 
Adanya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi Sisa Hasil Usaha pada Koperasi Kredit Bunga Tanjung dan 
mengetahui faktor mana yang paling berpengaruh. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif menggunakan metode analisis regresi linear berganda. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Variabel bebas pada 
penelitian ini adalah jumlah anggota, jumlah simppanan dan jumlah modal, 
sedangkan variabel terikat pada penelitian ini adalah Sisa Hasil Usaha (SHU). 
Berdasarkan hasil uji memperoleh jumlah anggota, jumlah simpanan, dan jumlah 
modal berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Sisa Hasil Usaha Koperasi 
kredit Bunga Tanjung di Kabupaten Lampung Utara. Secara parsial variabel hasil 
jumlah anggota, jumlah simpanan dan modal kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha Koperasi kredit Bunga Tanjung di 
Kabupaten Lampung Utara. Sedangkan nilai    menunjukkan angka 0,924 yang 
artinya 92,4% perubahan sisa hasil usaha disebabkan oleh jumlah anggota, jumlah 
simpanan dan jumlah modal. Sedangkan sisanya sebesar 7,6%  perubahan sisa 
hasil usaha disebabkan oleh variabel-variabel lain yang tidak disertakan dalam 
penelitin ini. 
 
















                          
                           
         
Artinya: 
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan janganlah 
sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk Berlaku 
tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. dan 
bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 
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A. Latar Belakang 
Permasalahan ekonomi merupakan masalah yang urgen pada setiap negara, 
termasuk negara Indonesia. Karena suatu negara akan dikatakan berhasil dalam 
hal perekonomian jika dilihat dari tiga pelaku ekonomi yaitu pelaku negara, 
pelaku swasta, dan pelaku koperasi. ketiga pelaku ekonomi tersebut yang dapat 
mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur serta dapat menjadikan 
pembangunan pada segala bidang berjalan dengan cepat.
1
Berdasarkan pancasila 
dan UUD 1945 telah menjadikan ekonomi nasional berprinsip kekeluargaan 
sesuai dengan perwujudan gerakan koperasi di kalangan masyarakat Indonesia. 
Oleh karena itu koperasi harus tampil sebagai gerakan yang dapat membentuk dan 




Allah SWT berfirman dalam Al-Qur‘an Surat Al-Maidah ayat 2 sebagai 
berikut: 
. . .                          
“...Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan taqwa, 
dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertaqwalah kamu kepada Allah, Allah amat berat siksaannya “. (Q.S Al Maidah 
ayat 2) 
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Titi Wahyuning, ―Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi Sisa Hasil Usaha (SHU) Di 
KPRI ‗ Bina Karya‘ Balongpanggang-Gresik,‖ Jurnal Ekonomi Bisnis 01, no. 01 (2013): 0–88, 
https://journal.unesa.ac.id/index.php/index/search. 
2
Dedeh Sri Sudaryanti and Nana Sahroni, ―Pengaruh Jumlah Anggota, Modal Luar, Dan 





Ayat Al-Quran tersebut dapat kita pahami bahwa tolong-menolong sangat 
dianjurkan oleh Allah. Tolong menolong kebajikan dan menutupi kebutuhan  
merupakan salah satu wasilah untuk mencapai ketakwaan seperti yang telah 
dianjurkan oleh Allah Swt. Prinsip saling tolong menolong, kerja sama, dan saling 
membantu dalam menutupi kebutuhan inilah yang terdapat dalam koperasi. 
Koperasi adalah suatu badan hukum yang didirikan oleh kelompok orang-
orang yang bertujuan untuk mensejahterakan anggotanya. Saat ini koperasi telah 
berkembang di seluruh penjuru Indonesia, meyesuaikan dengan jenis bidang 
usaha yang dijalankan masing-masing.
3
 Fungsi dan peran koperasi itu sendiri 
telah diatur dalam Undang-undang Republik Indonesia No.17 tahun 2002 yaitu 
mengembangkan kemampuan anggota pada potensi ekonomi untuk 
mensejahterakan perekonomian dan sosial, keikutsertaan pada upaya 
meningkatkan kualitas hidup, memperkuat dan mempertahankan perekonomian 
nasional melalui gerakan kopeasi, serta mewujudkan perekonomian nasional yang 
berazaskan kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.
4
 Untuk mewujudkan hal 
tersebut, maka diperlukan suatu keuntungan pada koperasi atau yang biasa disebut 
Sisa Hasil Usaha (SHU).
5
 
Berdasarkan UU No.25 pasal 45 ayat 1 yang menjelaskan bahwa SHU ialah 
suatu pendapatan koperasi yang didapatkan dengan kurun waktu satu tahun buku 
                                                             
3
Ferline Aresta, ―Pengaruh Jumlah Anggota Dan Simpanan Anggota Terhadap 
Peningkatan Sisa Hasil Usaha (SHU) Pada PKP-RI Propinsi Sumatera Barat,‖ Jurnal of Economic 
and Economic Education 2, no. 2 (2014): 116–25. 
4
Monica Tria Cahyani, ―Pengaruh Jumlah Anggota Terhadap Perolehan Sebagai Variabel 
Intervening Pada Koperasi Simpan Pinjam Wisuda Guna Raharja Denpasar Tahun 2012-2014,‖ 
Jurusan Pendidikan Ekonomi (JJPE) 5, no. 1 (2015): 1–10. 
5
 Sigit Puji Winarko, ―Pengaruh Modal Sendiri, Jumlah Anggota Dan Aset Terhadap Sisa 
Hasil Usaha Pada Koperasi Di Kota Kediri,‖ Nusantara of Research Universitas Nusantara PGRI 




dikurang dengan biaya, penyusutan, dan kewajiban yang lain termasuk pajak 
dalam tahun buku yang bersangkutan.
6
 Kemudian SHU dikurangi dana cadangan 
sebelum dibagikan kepada anggota sesuai dengan masing-masing jasa usaha yang 
dilakukan oleh anggota koperasi.
7
 Sebagai badan usaha koperasi diharapkan dapat 
menghasilkan SHU yang layak sehingga koperasi dapat terus mempertahankan 
kelangsungan hidup dan meningkatkan kemampuan usaha. 
Kenyataannya, masih banyak kendala yang dihadapi koperasi sehingga 
menyebabkan terhambatnya peningkatan SHU pada koperasi itu sendiri. kendala 
tersebut diantaranya adalah pertumbuhan jumlah anggota berjalan lambat 
disebabkan kurangnya partisipasi anggota, sehingga koperasi masih sangat sulit 
untuk  berkembang. Kendala selanjutnya adalah modal simpanan yang terbatas 
sehingga bidang-bidang usaha tidak dapat berkembang untuk mensejahterakan 
anggotanya. kendala lainnya adalah masalah pemberian pinjaman, karena 
keterbatasan modal maka pinjaman yang diberikan terbatas.
8
 
Berbagai kendala tersebut dapat diatasi dengan  cara mengidentifikasi faktor 
apa saja yang berpengaruh terhadap SHU, kemudian dari beberapa faktor tersebut 
diselidiki faktor mana yang berpengaruh secara signifikan terhadap SHU dengan 
menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda. Analisis Regresi Linear 
                                                             
6
 Wahyuning, ―Beberapa Faktor Yang Mempengaruhi Sisa Hasil Usaha (SHU) Di KPRI ‗ 
Bina Karya‘ Balongpanggang-Gresik.‖ 
7
Ni Made Taman Ayuk and I Made Suyana Utama, ―Pengaruh Jumlah Anggota, Jumlah 
Simpanan, Jumlah Pinjaman Dan Jumlah Modal Kerja Terhadap Sisa Hasil Usaha Koperasi 
Simpan Pinjam Di Kabupaten Badung Provinsi Bali,‖ E-Journal Universitas Udayana, 2011, 629–
46. 
8




Berganda merupakan suatu metode yang digunakan untuk mendeskripsikan 
hubungan suatu variabel dependent dengan 3 atau lebih variabel independen.
9
 
Penelitian ini relevan dengan penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
terlebih dahulu. SHU ini sudah pernah diteliti oleh Ferline ariesta dan 
Yomalalinda. Penelitian bertujuan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 
Sisa Hasil Usaha (SHU), menganalisis pengaruh jumlah anggota dan simpanan 
terhadap perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU), menganalisis faktor yang paling 
berpengaruh terhadap perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU)pada PKP-RI Propinsi 
Sumatera Barat. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, data 
yang digunkan dalam penelitian adalah data sekunder. Data sekunder yang 
digunakan yaitu data deret waktu tahunan (time series) dari tahun 2000 – 2012 
berupa jumlah anggota, simpanan anggota, partisipasi anggota, penjualan, dan sisa 
hasil usaha.
10
 Persamaan dalam penelitian relevan ini adalah sama-sama meneliti 
faktor yang mempengaruhi sisa hasil usaha, dan perbedaannya adalah penelitian 
relevan ini memiliki variabel dengan jumlah anggota dan jumlah simpanan saja, 
sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah dengan variabel jumlah 
anggota, jumlah simpanan dan jumlah modal. 
Penelitian lainnya yang telah dilakukan oleh Ida Ayu Nyoman Yuliastuti dan 
Anak Agung Putu Gede Bagus Arie Susandya yang bertujuan untuk mengetahui 
dan menganalisis pengaruh jumlah anggota, modal sendiri, modal luar, volume 
usaha dan aset terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi di Kota Denpasar. Data 
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yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan koperasi di Kota 
Denpasar. Metode yang digunakan pada penelitian ialah deskriptif dengan 
mengambil populasi seluruh Koperasi di Kota Denpasar.
11
 Sama halnya dengan 
penelitian sebelumnya, persamaan dalam penelitian relevan ini adalah sama-sama 
meneliti faktor yang mempengaruhi sisa hasil usaha, dan perbedaannya adalah 
penelitian relevan ini memiliki variabel jumlah anggota, modal sendiri, modal 
luar, volume usaha dan aset terhadap Sisa Hasil Usaha, sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan penulis adalah dengan variabel jumlah anggota, jumlah simpanan 
dan jumlah modal. 
Selain itu, dalam penelitian yang telah dilakukan oleh sulistyono dan wiwik 
sulistyowati dengan tujuan dilakukan penelitian tersebut adalah untuk 
meramalkan jumlah produksi agar dapat menentukan jumlah mesin pendingin 
yang akan di produksi dalam 12 periode yang akan datang. Hasil penelitian 
dengan persamaan matematika regresi yang mempengaruhi jumlah produksi 
adalah variabel kerusakan mesin (KM) dan harga bahan baku (HBB) serta jumlah 
tenaga kerja (JTK) nilai konstanta 500.308 menyatakan bahwa jika tidak ada 
variabel kerusakan mesin, harga bahan baku dan jumlah tenaga kerja, maka 
jumlah produksi sebesar 500.300.
12
 pada penelitian relevan ini memiliki 
persamaan menggunakan metode analisis regresi, sedangkan perbedaannya adalah 
penelitian relevan ini dilakukan untuk meramalkan jumlah produksi agar dapat 
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menentukan jumlah mesin pendingin, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 
penulis adalah penelitian mengenai faktor yang mempengaruhi Sisa Hasil Usaha 
(SHU) 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan penelitian dengan judul 
―ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA PADA SISA 
HASIL USAHA (SHU) KOPERASI‖ 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjabaran latar belakang masalah, teridentifikasi masalah 
berikut ini:  
1. Pertumbuhan modal pada koperasi berjala lambat, dikarenakan partisipasi 
anggota yang kurang dalam penanaman modal. 
2. Terbatasnya modal mengakibatkan unit usaha pada koperasi sulit 
berkembang dan kurangnya pemanfaatan modal 
 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini terfokus pada analisis menggunakan regresi linear berganda 
dengan Sisa Hasil Usaha (SHU) sebagai varibel terikat, serta Jumlah Anggota, 
Jumlah Simpanan Anggota dan Jumlah Modal Usaha sebagai variabel bebas. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah di paparkan, 




1. Apakah terdapat pengaruh jumlah anggota, jumlah simpanan anggota, dan 
jumlah modal usaha terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi? 
2. Variabel mana yang berpengaruh signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha 
(SHU) Koperasi? 
 
E. Tujuan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 
akan dicapai peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh jumlah anggota, jumlah 
simpanan anggota, dan jumlah modal usaha terhadap Sisa Hasil Usaha 
(SHU) Koperasi. 
2. Untuk mengetahui variabel mana yang berpengaruh signifikan terhadap 
Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun suatu penelitian ini dilakukan untuk memperoleh manfaat sebagai 
berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Diharapkan penelitian dapat menjadikan referensi bagi para peneliti untuk 
penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan analisis regresi linear pada 






2. Bagi perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran untuk 
meningkatkan Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi dan mencegah penurunan 
Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi guna memperkuat dan mempertahankan 
perekonomian nasional melalui kopeasi. 
3. Bagi masyarakat 
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan yang berguna bagi 
masyarakat mengenai analisis regresi linear berganda pada pengaruh sisa 






A. Tinjauan Pustaka 
1. Analisis Regresi Linear 
Regresi dan korelasi adalah analisis yang memiliki hubungan sangat erat. 
Hubungan yang ditelaah yaitu dua variabel pengukuran. Jika terdapat dua buah 
varibel pengukuran yang memiliki keeratan maka dinyatakan dengan korelasi. 
Setiap regresi sudah dipastikan korelasi, sedangka korelasi belum pasti 
menggunakan regresi.
13
 Anisis regresi linear merupakan analisis yang 
digunakan untuk mengetahui bagaimana variabel dependen dapat diprediksikan 
dengan melalui variabel independen. Penggunaan analisis ini bergunda untuk 
menguji apakah naik atau turunnya variabel dependen dengan menaikan atau 
menurunkan variabel independen, atau meningkatkan variabel dependen 
dengan menaikan atau menurunkan variabel independen dan sebaliknya.
14
 
Analisis regresi adalah analisis statistika yang digunakan untuk memeriksa 
serta memodelkan hubungan antar variabel-variabel.
15
 Dalam analisis regresi 
memiliki dua jenis variabel: 
a. Veriabel dependent (variabel terikat) yang dinotasikan dengan Y, variabel 
dependent merupakan variabel yang dipengaruhi variabel lainnya. 
b. Variabel indepent (variabel bebas) dapat dinotasikan dengan X, variabel 
ini merupakan variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel lain.
16
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Analisis regresi linear dibagi menjadi dua, jika variabel bebas (X) hanya 
satu maka analisis tersebut disebut regresi linear sederhana. Jjika variabel 
bebas (X) memiliki hubungan dengan variabel terikat (Y) lebih dari satu maka 
disebut regresi linear berganda.
17
 Berikut penjabaran dari jenis analisis regresi 
linear: 
a. Regresi Linear Sederhana 
Regresi linear sederhana merupakan analisis persamaan regresi dengan 
menggambarkan hubungan satu variabel bebas (X) atau variabel independent 
dan satu variabel tak bebas (Y). hubungan antara dua variabel tersebut dapat 
dituliskan dengan persamaan berikut: 
        
Dimana: 
  : variabel tak bebas 
  : variabel bebas 
  : perpotongan sumbu tegak 
  : gradient / kemiringan 
Uji simultan Model Regresi Linear Sederhana 
untuk menguji model regresi linear sederhana dapat dilakukan dengan 
analisis ragam. Berikut uraian komponen keragamannya: 
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Keterangan: 
    : derajat bebas regeresi = jumlah variabel bebas =   
    : derajat bebas total =   –    
    : derajat bebas galat       –          –    
    :Jumlah Kuadrat Regresi          [∑     
 
    
(∑   
 
   )(∑   
 
   )
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    : jumlah kuadrat tengah =     = [∑   
 
    
(∑   
 




    : jumlah kuadrat galat      –      
    : kuadrat tengah regresi = 
   
   
 
    : kuadrat tengah galat = 
   
   
 
Hipotesis: 
       (tidak terdapat pengaruh signifikan dari variabel   terhadap 
variabel  ) 
       (terdapat pengaruh signifikan dari variabel   terhadap variabel  )  
Jika                  maka    diterima,     (tidak terdapat pengaruh 
signifikan dari variabel   terhadap variabel  )18 
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b. Regresi Linear Berganda  
Regresi linear berganda merupakan analisis dengan menggunakan 
persamaan regresi yang menggambarkan hubungan variabel bebas lebih dari 
satu (            ) dan satu variabel tak bebas ( ). hubunga kedua variabel 
tersebut dapat dinyatakan dengan persamaan berikut: 
                         
Uji Simultan Model Regresi Linear Berganda 
untuk menguji model regresi linear berganda dapat dilakukan dengan analisis 
ragam. Berikut uraian komponen keragamannya: 
Tabel 2.2 
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Keterangan: 
    : derajat bebas regeresi = jumlah variabel bebas = k 
    : derajat bebas total = n – 1 
    : derajat bebas galat      –          –    –    
    : Jumlah Kuadrat Regresi =   ∑        ∑      
 
   
 
    
    : jumlah kuadrat tengah = ∑    
(∑   
 




    
    : jumlah kuadrat galat      –      
    : kuadrat tengah regresi = 
   





    : kuadrat tengah galat = 
   
   
 
Hipotesis: 
           (tidak terdapat pengaruh signifikan dari variabel    dan    
terhadap variabel  ) 
       (terdapat pengaruh signifikan dari variabel    dan   terhadap 
variabel Y)  
Jika                  maka    diterima,     (tidak terdapat pengaruh 
signifikan dari variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y)
19
 
Tujuan dari analisis regresi adalah untuk mengekspresikan variabel 
dependen sebagai fungsi dari variabel indepeden. Dualitas kesesuaian dan 
keakuratan kesimpulan tergantung pada data yang digunakan. Oleh karena itu 
data yang tidak representatif atau tidak terkompilasi dengan benar 
menghasilkan kecocokan dan kesimpulan yang buruk. Jadi, untuk penggunaan 
analisis regresi yang efektif, seseorang harus melalui langkah-langkah berikut: 
1) Menyelidiki proses pengumpulan data, 
2) Menemukan batasan dalam data yang dikumpulkan 
3) Membatasi kesimpulan yang sesuai20 
Hubungan antar variabel dapat diketahui dengan menentukan variabel 
bebas dan variabel tak bebas. Jika variabel bebas memiliki hubungan dengan 
satu atau lebih dengan dua variabel tak bebas maka analisis yang digunakan 
adalah analisis regresi linear berganda. Terdapat dua jenis koefisien pada 









analisis regresi linear yaitu koefisien determinan berganda untuk mengukur 
besarnya kontribusi seluruh variabel X terhadap naik tutunnya variabel Y dan 
koefisien determinasi parsial yang digunakan untuk mengukur kontribusi satu 
variabel X terhadap naik turunnya varibel Y. 
Model regresi linear berganda dibagun atas beberapa asumsi, berikut 
penjabaran asumsi-asumsi regresi linear: 
a. Asumsi Kenormalan 
Pada asumsi kenormalan dapat diuji dengan uji statistik yaitu Kolmogrov 
Smirnov. Uji kolmogrov smirnov merupakan uji statistik yang sering 
digunakan untuk asumsi kenormalan. 
      | (  )   (  )| 
Hipotesis: 
   : Data tersebar normal 
   : Data tidak tersebar normal 
Jika    (  ), maka    diterima artinya data menyebar normal atau 
pada output Kolmogrov-smirnov > , maka data berdistribusi normal.21  
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b. Asumsi Homokedastisitas 
Asumsi ini merupakan kondisi ragam untuk setiap nilai galat konstan 
(sama) pada semua nilai variabel bebas (X). Uji statistik yang digunakan 
untuk asumsi homoskedastitas adalah uji Bartlet. 
       {  ∑       } 
Hipotesis: 
      
    
      
   
    terdapat sekurang-kurangnya satu pasang galat yang berbeda. 
Jika        
        
 , maka    diterima artinya galat bersifat 
homoskedastisitas.  
c. Asumsi Autokorelasi 
Asumsi ini merupakan asumsi untuk mengidentifikasi bawasannya 
ada satu atau lebih variabel penting yang mempengaruhi variabel 
terikatdan tidak dimasukkan dalam model regresi. Asumsi autokorelasi ini 
dapat dilakukan dengan uji statistik yaitu Durbin-Waston. 
22
 
   
∑ (       )
  
   
∑   
  
   
 
Hipotesis: 
        tidak terdapat autokorelasi 
        terdapat autokorelasi 
  
                                                             




d. Asumsi Multikolinearitas 
Asumsi ini hanya digunakan untuk regresi linear berganda. 
Multikolinearitas merupakan terjadinya korelasi linear antar variabel 




e. Uji Regresi Linear Berganda 
Regresi linear berganda merupakan lanjutan dari regresi linear 
sederhana dimana variabel bebas atau independen yang digunakan lebih 
dari satu. Teknik analisis yang digunakan dengan metode analisis regresi 
linear berganda dengan persamaan berikut: 
                     
Keterangan  
Y = SHU 
   = konstanta 
         = koefisien regresi linear berganda 
    = jumlah Anggota 
   = jumlah simpanan anggota 
   = jumlah pembiayaan 
f. Uji parsial (uji t) 
Pengujian parsial atau uji t dimaksudkan untuk melihat pengaruh tiap-
tiap variabel independen secara mandiri terhadap variabel dependennya.  
Untuk mengetahui hubungan secara individu antara variabel bebas 
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terhadap variabel terikat, maka dapat dilakukan dengan membuat 
hipotesis:  
1)            , Artinya tidak terdapat pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen.  
2)           , Artinya terdapat pengaruh signifikan dari variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
g. Uji F 
Uji statistik F adalah uji semua variabel bebas secara keseluruhan dan 
bersamaan pada suatu model. Uji ini digunakan untuk melihat apakah 
variabel independen secara keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. Kriteria pengambilan keputusan adalah:  
1) Jika nilai p-value > 0,05 dan                  maka   diterima 
2) Jika nilai p-value < 0,05 dan                  maka   diterima 
Adapun hipotesis sebagai berikut: 
   : Tidak memiliki pengaruh secara simultan dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
   : Memiliki pengaruh secara simultan dari variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
h. Koefisien Determinasi (  ) 
 Koefisien determinasi (adjusted  2) berfungsi memberikan petunjuk 
seberapa jauh variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat. Jika 
angka koefisien determinasi semakin mendekati 1, maka pengaruh variabel 




variabel-variabel memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
variabel dependen. Sebaliknya apabila nilai koefisien kecil berarti 
variabel-variabel independen terbatas dalam memberikan informasi yang 




Langkah uji regresi menggunakan SPSS 
Masukkan data ke dalam SPSS, Untuk asumsi homoskedastisitas, 
asumsi autokorelasi, asumsi multikolinnearitas.  
a. Pertama pilih menu Analyze → Regression→ Linear. 
b. Lalu masukkan variabel Y pada kotak Dependent. 
c. Kemudian masukkan Variabel X pada kotak independent (s). 
d. Pilih statistiks, lalu pilih tanda ceklis pada Estimates, Model Fit, R 
square change, Collinearity diagnostics, dan Durbin-Watson→ 
Continue. 
e. Selanjutnya pilih Plots. 
f. Kemudian masukkan data SRESID pada kolom Y dan ZPRED pada 
kolom X. 
g. Lalu beri tanda ceklis pada Normal Probability Plot→ Continue. 
h. Pilih save. 
i. Kemudian pilih tanda ceklis pada Unstandardized. 
j. Pilih Continue 
k. Lalu Ok. 
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Untuk Asumsi Kenormalan  
a. Pilih menu analyze → Nonparametric tests → 1. Sample K-S. 
b. Kemudian masukkan Understandardised Residu ke dalam Test 
Variabel List → Ok.
25
 
Langkah-langkah Analisis Regresi 
Analisis regresi merupakan jenis analisis yang digunakan untuk 
memprediksi variabel satu atau lebih yang memiliki hubungan dengan 
variabel lain dan saling berpengaruh. Langkah-langkah analisis regresi 
linear secara umum dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Menentukan variabel dependen dan variabel independent.  Pada 
langkah ini dapat menggunakan terori-teori statistika, ekonomi, dan 
lain-lain untuk dapat menentukan variabel dependen dan variabel 
independen. 
b. Membangun model serta menyeleksi variabel independen yang 
signifikan pada model. Secara statistik untuk pemilihan variabel 
independen adalah menggunakan metode sebagai berikut: 
1) Metode eliminasi mundur (backward) 
Metode ini dapat dilakukan dengan langkah berikut: 
a) Mulai dengan menggunakan model yang mengandung semua 
variabel independen. 
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b) Variabel yang memiliki nilai p-value terbesar dapat dihapus 
sebagai uji signifikasi koefisien regresi         vs 
        untuk uji   
 ̂ 
  ( ̂ )
>   
c) Ulangi proses pada model lalu kembali ke langkah 
sebelumnya. 
d) Apabila semua nila p-value kurang dari kriteria    
Untuk kriteria   dapat disebut ―p-to remove‖ dan belum tentu 
memiliki nilai     , apabila nilai akurasi dari prediksi 
dijadikan sebagai ukuran pemilihan variabel, maka dapat 
menggunakan kriteria   yang lebih besar, misal 15-20%. 
2) Metode Seleksi maju (forward selection) 
Langkah-langkah dalam metode maju adalah kebalikan dari 
langkah yang digunakan untuk metode mundur, yaitu: 
a) Dimulai tanpa adanya variabel pada model (dengan 
konstanta). 
b) Pada variabel independen yang tidak terdapat pada model, 
maka pilih variabel yang memiliki p-value paling kecil untuk 
menguji signifikasi koefisien regresi, yang kurang dari nilai 
 . 
c) Selanjutnya diteruskan sampai tidak terdapat variabel 





3) Metode gabungan 
Metode gabungan adalah metode gabungan dari kedua metode 
sebelumnya yaitu metode maju dan metode mundur. Penggunaan 
metode ini pada analisis ialah untuk dapat menambah jumlah 
variabel independen yang telah dibuang ataupun mengurangi 
jumlah variabel independen yang telah ditambahkan pada langkah 
sebelumnya. 
c. Pengecekan diagnostik (uji asumsi klasik) 
Uji asumsi klasik adalah suatu pengecekan yang wajib lakukan pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Last square. Suatu uji 
yang dilakukan untuk mencari hubungan variabel bebas dan variabel 
terikat. Uji asumsi klasik terdiri dari beberapa pengujian sebagai 
berikut: 
1) Uji multikolinearitas 
Pada model regresi disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 
linear antar variabel independen. Apabila terdapat korelasi yang 
kuat pada variabel independen, maka terdapat masalah 
multikolinearitas. Penyelesaian masalah ini dapat dilakukan cara 
sebagai berikut: 
a) Memperbanyak observasi 





c) Mengubah variabel independen, dengan mengkombinasi 
variabel-variabel independen pada suatu indeks. 
d) Melakukan analisis regresi Bayesian atau regresi ridge. 
Hipotesis: 
   : tidak terdapat multikolinearitas  
   : terdapat multikolinearitas. 
2) Uji Heteroskedastisitas Galat (error) 
Heteroskedastisitas adalah jenis error dari model regresi yang 
tidak konstan atau error satu dengan error lain berbeda. Adanya 
heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan melihat secara grafis 
apakah memiliki pola non acak dari plot terhadap variabel 
independen atau nilai tertentu. 
Hipotesis:  
        (    
 ) (Asumsi homokesdasititas terpenuhi). 
   :     (    
 ) (Asumsi homokesdastisitas tidak terpenuhi 
(heterokesdastisitas). 
3) Uji autokorelasi dari galat  
Autokorelasi merupakan terjadinya suatu korelasi pada satu 
variabel error dengan variabel error lainnya. Residual memiliki 
sifat independen satu dengan yang lan. Untuk menguji asumsi ini, 
dapat menggunakan hopotesis berikut: 
   :       (tidak terdapat korelas residual) 




4) Uji Normalitas dari Galat 
Uji normalitas dari galat adalah uji asumsi yang sangat penting 
untuk informasi statistika pada analisis regresi. Uji ini dgunakan 
untuk melihat nilai residual terdistribusi normal.  
Hipotesis untuk pengujian sebagai berikut: 
   :     (   
 ) (residual terdistribusi normal) 
   :     (   
 ) (residual tidak terdistribusi normal) 
d. Transformasi variabel 
Mentransformasi variabel dependen ataupun variabel independen 
dapat dilakukan apabila dibutuhkan. Contohnya, jika variabel 
dependen tidak berditribusi normal dapat menggunakan transformasi 
Box Cox. Transformasi pada variabel independen dapat dilakukan 
seperti analisis regresi linear berganda yaitu memasukkan komponen 




a. Sejarah Koperasi 
Koperasi yang berkembang saat ini pertama kali lahir di Inggris, yaitu 
di Kota Rochdale pada tahun 1844. Koperasi tumbuh dan berkembang 
pada masa Kapitalisme akibat dari revolusi industri. Awal mulanya, 
koperasi di Rochdale merupakan koperasi usaha yang menyediakan 
barang-barang konsumsi untuk kebutuhan sehari-hari. Seiring 
berkembangnya waktu dan banyak pemupukan modal, koperasi merintis 
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untuk mulai memproduksi sendiri barang yang akan dijual. Koperasi 
tersebut akhirnya dapat mendirikan pabrik pada tahun 1851 serta 
mendirikan perumahan bagi anggota-anggota yang belum memiliki rumah. 
Berkembangnya koerasi di Rochdale sangat mempengaruhi 
perkebangan gerakan koperasi baik di inggris sendiri maupun diluar 
Inggris. Jumlah unit koperasi mulai melonjak pada tahun 1852 mencapai 
100 unit koperasi. Kemudian pada tahun 1862 mereka membentuk pusat 
koperasi pembelian dengan nama The Cooperative Whole Sale Society 
(CWS)  
Perkembangan koperasi juga terjadi di Jerman dan dipelopori oleh 
Ferdinan Lasalle, Friedrich W. Raiffesen  pada tahun 1818-1888, dan 
Herman Schulze pada tahun 1808-1883 di Denmark dan sekitarnya. 
Koperasi yang berkembang diberbagai Negara didasari oleh ideology, 
sistem perekonomian, dan budaya suatu bangsa. 
Dalam sejarah, koperasi dapat tumbuh dan berkembang di seluruh 
dunia disamping badan usaha lainnya. Setelah beberapa abad pendirian 
Koperasi Rochdale seiring perkebangan koperasi di berbagai Negara, 
sehingga pada tahun 1896 para pelopor koperasi sepakat membentuk 
International Cooperative Alliance (ICA- Ikratan Persekutuan Koperasi 
International) dalam kongres koperasi International yang pertama di 
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b. Pengertian Koperasi 
Koperasi adalah suatu lembaga ekonomi yang memiliki badan usaha 
swasta dan badan usaha pemerintahan.
28
Dapat dipahami secara umum 
bahwa koperasi merupakan perkumpulan orang yang mempersatukan dan 
memperjuankan kesejahteraan ekonomi mereka secara sukarela, dengan 
melalui pembentukan perusahaan yang dikelola bersama secara 
demokratis.  
Dalam UU No. 25 tahun 1992 pasal 1 menyatakan yang dimaksud 
koperasi adalah:  
”badan usaha yang beranggotakan orang-seseorang atau badan 
hokum koperasi dengan melandaskan kegiatan berasarkan prinsip 





c. Landasan dan Asas Koperasi Indonesia  
Landasan koperasi dijadikan sebagai pedoman untuk mentukan arah, 
tujuan dan peran serta koperasi dalam perekonomian. Koperasi Indonesia 
memiliki dua landasan meliputi landasan idiil dan landasan structural. 
1) Landasan idiil 
Berdasarkan UU No.25 tahun 1992 Bab II, yaitu landasan idiil, 
landasan ini adalah koperasi didasarkan atas pertimbangan 
pancasila merupakan pandangan hidup dan ideologi bangsa 
Indonesia. 
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2) Landasan structural 
Landasan structural berdasarkan Bab II UU No.25 tahun 1992, 
landasan yang digunakan dalam struktural koperasi adalah Undang-
Undang Dasar 1945. Terdapat peraturan yang terdapat dalam 
Undang-Undang Dasar 1945 yang mengatur berbagai aspek 
kehidupan bangsa dan Negara Indonesia.  
Berdasarkan yang tercantum dalam UU No.25 tahun 1992 pasal 2 
bahwa telah ditetapkan bahwa asas koperasi adalah asas kekeluargaan. 
Asas ini selaras dengan kodrat manusia sebagai makhluk sosial yang tidak 
dapat hidup tanpa bantuan orang  lain. Diharapkan suatu koperasi dengan 




d. Tujuan, Fungsi, dan Peran Koperasi 
Tujuan koperasi telah diatur pada UU No.25 tahun 1992, dimana 
koperasi memiliki tujuan untuk mensejahterakan anggotanya dan 
masyarakat umum, dan untuk membangun perekonomian nasional dalam 
mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur. 
31
 
Koperasi sebagai sebuah lembaga juga memiliki beberapa fungsi dan 
peranan. Fungsi dan peran koperasi antara lain sebagai berikut: 
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1) Koperasi mengurangi tingkat pengangguran 
Dengan adanya koperasi tentu dapat mengurangi tingkat 
pengangguran dengan merekrut masyarakat untuk menjadi tenaga 
kerja yang mengelola koperasi.  
2) Koperasi dapat mengembangkan berbagai usaha masyarakat. 
Contohnya adalah KUD sebagai pengembangan kegiatan usaha 
masyarakat. KUD dalam bidang pertanian dapat membantu 
menyediakan alat-alat pertanian yang lebih murah sehingga petani 
dapat lebih mudah meningkatkan usahanya. 
3) Koperasi berperan meningkatkan pendidikan rakyat 
Koperasi memberikan pendidikan mengenai koperasi kepada 
anggotanya yang diharapkan dapat diamalkan kepada masyarakat 
lainnya. 
4) Koperasi berperan sebagai alat memperjuankan ekonomi 
Artinya koperasi dapat bersaing dengan badan usaha yang lain, 
koperasi dapat memperjuangkan perekonomian dengan mandiri 
tanpa bergantung dengan pemerintah. 
5) Koperasi memiliki peran serta untuk menciptakan demokrasi 
ekonomi. 
Demokrasi ekonomi pada pancasila menekankan peran serta 
masyarakat dalam progam pembangunan. 
Sebagai sebuah lembaga ekonomi, koperasi juga memiliki beberapa 




1) Meningkatkan produksi untuk pendapatan yang merata. 
2) Mengatur penggunaan sumber daya yang disediakan oleh 
pemerintah dengan efektif  dan menggerakkan sumber lokal untuk 
proses pembangunan. 
3) Memberikan input produksi dan pelayanan untuk para anggota dan 
pengurus dari berbagai bidang. 
4) Meningkatan kemampuan anggota dalam berorganisasi 
5) Koperasi sebagai penghubung masyarakat dengan jajaran lembaga 
yang memiliki kekuasaan dan kebijakan.
32
 
e. Karakteristik Koperasi 
Karakteristik dalam koperasi berdasarkan IAI (Ikatan Akuntansi 
Indonesia) pada PSAK No.27 adalah berikut: 
1) Koperasi memiliki beberapa anggota yang memiliki suatu tujuan 
ekonomi yang sama. 
2) Koperasi yang didirikan didasarkan oleh landasan nilai-nilai 
kepercayaan diri yang dipertanggungjawabkan kepada diri sendiri, 
keadilan, kesetiakawanan dan demokrasi. Anggota juga memiliki 
nila-nilai etika yaitu jujur, terbuka, tanggung jawab, dan peduli 
kepada orang lain. 
3) Segala sesuatu pada koperasi dilakukan oleh anggotanya sendiri, 
mulai dari didirikannya koperasi, modal koperasi, biaya, dan 
pengawasan koperasi dilakukan oleh anggota koperasi sendiri. 
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4) Koperasi memiliki badan usaha yang memiliki tugas pokok 
penunjang kepentngan ekonomi anggota guna memajukan 
kesejahteraan anggota. 
5) Koperasi jika memiliki kelebihan keampuan pelayanan kepada 
anggota, maka pelayanan koperasi tersebut akan digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat yang bukan anggota koperasi.
33
 
f. Bentuk- bentuk Koperasi 
Bentuk-bentuk kopeasi ada dua yaitu koperasi primer dan koperasi 
sekunder berdasarkan pasal 15 Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 
tentang perkoperasian. 
1) Koperasi primer adalah koperasi yang memiliki anggoa dengan 
jumlah anggota paling sedikit 20 orang yang memiliki aktivitas, 
kepentingan, tujuan dan kebutuhan ekonomi yang sama. 
2) Koperasi sekunder adalah koperasi yang dibentuk paling sedikit 
dengan tiga koperasi yang memiliki badan hukum baik primer 
maupu sekunder.
34
 Pendirian koperasi sekunder memiliki tujuan 
meningkatkan efisiensi dan fungsi koperasi. Maka dari itu, koperasi 
sekunder didirikan harus berdasrkan pada kelayakan untuk 
mencapai tujuan tersebut. Koperasi sekunder memiliki keberadaan 
yang bersifat subsidiary terhadap koperasi primer. 
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g. Jenis-Jenis Koperasi 
Koperasi memiliki beberapa jenis yang memiliki aneka usaha untuk 
menunjang kehidupan. Berikut ini merupakan 5 golongan jenis-jenis 
koperasi secara garis besar:  
1) Koperasi Konsumsi 
Koperasi konsumsi merupakan koperasi yang memiliki beberapa 
anggota dan semua anggota di dalam koperasi tersebut memiliki 
tujuan yang sama dalam lapangan konsumsi.
35
 
2) Koperasi Kredit atau Koperasi Simpan Pinjam 
Koperasi Kredit atau Koperasi Simpan Pinjam merupakan koperasi 
yang bergerak dibidang usaha dengan modal dari tabungan-
tabungan para anggota secara kontinu untuk dipinjamkan kepada  
anggota juga dengan proses yang cepat, mudah dan tepat yang 
bertujuan untuk mensejahterakan anggota. 
3) Koperasi Produksi 
Koperasi jenis ini merupakan koperasi yang bergerak pada bidang 
ekonomi dalam pembuatan dan penjualan suatu barang, penjualan 
dan pembuatan barang tersebut dapat dilakukan oleh koperasi 
sebagai suatu organisasi dan juga dapat dilakukan oleh anggota-
anggota koperasi. 
4) Koperasi Jasa 
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Koperasi jasa merupakan jenis koperasi yang menyediakan suatu 
jasa tertentu, dan jasa tersebut disediakan untuk anggota dan 
masyarakat umum. 
5) Koperasi Serba Usaha/ Koperasi Unit Desa 
Koperasi serba usaha merupakan koperasi yang memiliki anggota 
orang-orang yang berdomisili dan menjalankan usahanya di 
wilayah unit desa yang merupakan daerah kerja KUD.
36
 
6) Keanggotaan Koperasi 
Keanggotaan koperasi selalu digambarkan dengan kata-kata terbuka 
dan sukarela. Koperasi memiliki sifat keanggotaan yang bebas, sukarela 
dan terbuka. Seseorang dapat menjadi anggota koperasi berdasarkan atas 
kesadaran dan kebebasan dirinya esendiri tanpa ada rasa paksaan. Asas 
persamaan atar anggota juga dipertahankan tanpa membeda-bedakan 
antara anggota yang berlainan keturunan, paham politik maupun agama.  
Anggota koperasi adalah anggota masyarakat yang memiliki golongan 
ekonomi lemah, bukan pemilik modal. Anggota memiliki usaha tertentu 
dengan potensi ekonomi yang kurang untuk melakukan tindakan-tindakan 
ekonomi. Usaha yang dimiliki anggota bersifat identitas koperasi sebagian 
konsentrasi orang bukan modal.
37
 
Kekuatan koperasi terletak pada banyaknya anggota dan kemampuan 
anggota dalam menjalankan kewajiban dan melaksanakan hak-nya. 
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Semakin banyak anggota pada koperasi yang dapat menjalankan hak dan 
kewajibannya maka semakin banyak pula kesempatan koperasi untuk 
dapat berkembang.  
Berikut kewajiban dan tanggung jawab setiap anggota; 
1) Dalam mengamalkan Landasan-landasan asas dan sendi dasar 
koperasi. 
2) Mengamalkan Undang-Undang, peraturan pelaksanaan, Anggaran 
dasar rumah tangga.  
3) Mengamalkan keputusan-keputusan rapat anggota.  
4) Untuk hadir dan secara aktif mengambil bagian dalam rapat 
anggota. 
Setiap anggota koperasi juga mempunyai hak yang sama untuk dapat 
menghadiri dan menyatakan pendapat dan memberikan suara pada saat 
rapat anggota. Anggota juga memiliki hak memilih maupun dipilih 
menjadi anggota pengurus atau badan pemeriksa, berhak meminta rapat 
anggota diadakan menurut ketentuan dalam anggaran dasar.
38
 
Kekuasaan tertinggi dalam koperasi adalah keputusan rapat anggota 
yang diaakan sekurang-kurangnya satu tahun sekali. Rapat anggota 
merupakan suatu kesempatan pengurus melaporkan hasil kegiatan selama 
kepengurusan dan laporan keuangan kepada seluruh anggota, serta 
menelaah rencana kerja tahun yang akan datang untuk dapat meningkatkan 
kemajuan koperasi. Koperasi merupakan badan usaha milik anggota, 
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dijalankan oleh anggota dan bekerja untuk mensejahterakan anggota dan 
masyarakat.  
7) Laporan keuangan koperasi 
Laporan keuangan merupakan bagian dari laporan pertanggung 
jawaban pengurus mengenai tata kehidupan berjalannya koperasi. Tujuan 
laporan keuangan koperasi ialah untuk menyediakan informasi bagi 
pemakai laporan keuangan dan pemakai lainnya baik anggota maupun 
pengurus.
39
 Laporan keuangan terdiri dari karakter tersendiri sebagai 
berikut: 
1) Laporan keuangan merupakan bagian dari pertanggungjawaban 
pengurus kepada anggotanya pada rapat RAT (Rapat Anggota 
Tahunan).  
2) Laporan kauangan meliputi neraca, SHU, dan laporan arus kas 
yang disajikan secara komparatif. 
3) Laporan laba-rugi menyajikan hasil akhir yang disebut Sisa Hasil 
Usaha (SHU)  
4) SHU yang berasal dari transaksi anggota maupun nonanggota 
didistribusi sesuai dengan komponen pembagian SHU yang diatur 
dalam ADART koperasi. 
5) Laporan keuangan koperasi bukan merupakan laporan keuangan 
konsolidasi dari koperasi-koperasi. 
6) Posisi keuangan dapat dilihat dari neraca, sedangkan sisa hasil 
usaha dilihat dari perhitungan hasil usaha. 
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7) Laporan keuangan diterbitkan oleh koperasi menampilkan hak dan 
kewajiban anggota serta hasil usaha dari anggota dan untuk 
anggota. 
8) Alokasi pendapatan dan beban sisa hasil usaha baik kepada anggota 
maupun tidak kepada anggota, berpedoman dengan perbandingan 
manfaat yang diterima oleh anggota dan bukan anggota.  
9) Keanggotaan atau kepemilikan pada koperasi tidak dapat 
dipindahtangankan dengan dalih apapun.
40
 
3. Sisa Hasil Usaha (SHU) 
Sebagai suatu badan usaha, koperasi yang telah menjalankan kegiatan 
dengan baik akan dapat menghasilkan laba atau yang disebut sisa hasil usaha 
(SHU). Anggota penting untuk mengetahui jumlah sisa hasil usaha (SHU) 
dan besarnya bagian untuk anggota ditentukan oleh partisipasi anggota dalam 
berkontribusi dan transaksi yang dilakukan. 
Menurut undang-undang No.25 tahun 1992 tentang perkoperasian pada 
Bab IX pasal 45 yaitu: 
a. Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi merupakan pendapatan koperasi 
pada satu tahun buku yang dikurangi dengan biaya, penyusutan, dan 
lainnya termasuk pajak pada tahun buku tersebut. 
b. Sisa Hasil Usaha (SHU) koperasi yang telah dikurangi dengan biaya 
cadangan akan dibagikan kepada anggotanya sesuai dengan kontribusi 
yang dilakukan anggotanya, serta digunakan untuk pendidikan 
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anggota ataupun kebutuhan lain sesuai dengan keputusan yang telah 
disepakati pada rapat anggota tahunan. 
c. Besarnya modal untuk dana cadangan ditetapkan pada rapat anggota. 
Dapat disimpulkan berdasarkan uraian tersebut bahwa besarnya Sisa 
Hasil Usaha (SHU) yang akan diterima tidak akan sama pada setiap anggota 
tergantung pada partisipasi dan transaksi anggota pada koperasi tersebut. Jika 
semakin tinggi transaksi yang dilakukan oleh anggota pada koperasi tersebut 
maka akan semakin besar pula Sisa Hasil Usaha (SHU) yang akan diterima 
oleh anggota. 
Sisa hasil usaha (SHU) koperasi yang akan diterima oleh para anggota 
bersumber dari dua kegiatan ekonomi yang dijalankan yaitu: 
a. SHU atas Jasa Modal 
Pembagian SHU atas jasa modal ini didasarkan pada anggota sebagai 
pemilik serta investor. Karena atas jasa modalnya (simpanan) yang 
terima koperasi akan menghasilkan sisa hasil usaha (SHU) pada tahun 
buku tertentu. 
b. SHU atas Jasa Usaha  
Jasa ini didasarkan atas anggota selain sebagai investor juga sebagai 
pengguna yang memiliki jasa usaha.  
Berikut adalah proporsi untuk pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) yang 
berasal dari usaha yang dijalankan oleh anggota koperasi: 
a. Cadangan koperasi 




c. Dana pengurus 
d. Dana pegawai 
e. Dana pendidikan koperasi 
f. Dana sosial 
g. Dana pembangunan daerah kerja 
Pada dasarnya untuk presentase pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) tidak 
sama pada setiap koperasi, sesuai dengan hasil kesepakatan pada rapat 




Ada beberapa faktor yang mempengaruhi Sisa Hasil Usaha (SHU) dilihat 
dari aspek keuangan berikut ini: 
a. Jumlah Anggota 
Sebagai suatu badan usaha yang dijalankan oleh perkumpulan orang-
orang, maka koperasi tidak hanya dimiliki oleh perorangan melainkan 
seluruh anggota yang koperasi yang ada di dalamnya. Dan sesuai 
dengan UU No 17 Tahun  2012 pasal 6 ayat 1, bahwa Anggota 
koperasi merupakan pemilik serta pengguna koperasi itu sendiri. 
Jumlah anggota dapat mempengaruhi  peningkatan SHU jika jumlah 
parisipasi anggota dalam simpan pinjam. Namun juga dapat 
menurunkan SHU jika tidak diiringi dengan partisipasi anggota. 
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b. Jumlah Simpanan  
Jumlah simpanan merupakan salah satu modal usaha untuk koperasi 
atau disebut dengan modal sendiri. Dan modal ini berasal dari 
simpanan wajib, simpanan pokok, dana cadangan dan hibah. 
c. Jumlah Modal Usaha 
Modal Usaha memiliki dua jenis, yaitu modal sendiri dimana modal 
berasal dari anggota koperasi itu sendiri atau merupakan kumulatif 
dari simpanan wajib, simpanan pokok, dana cadangan dan hibah. Dan 
jenis yang kedua ialah modal pinjaman yaitu modal yang berasal dari 
pinjaman anggota, koperasi lain, bank atau lembaga keuangan, dan 





B. Hasil Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dibaca peneliti, ada beberapa 
penelitian yang relevan dengan penelitian ini, salah satu yang telah melakukan 
penelitian adalah Ni Kadek Sumita Dewik dan I made Jember dengan judul 
‖Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi  Sisa Hasil Usaha (SHU) Koperasi Simpan 
Pinjam (KSP)  Di Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung‖. Hasil penelitian ini  
jumlah anggota, jumlah simpanan, jumlah pinjaman dan modal kerja memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Sisa Hasil Usaha Koperasi Simpan Pinjam di 
Kecamatan Kuta Utara Kabupaten Badung. Letak relevansi penelitian Ni Kadek 
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dengan penelitian ini adalah sama-sama mengidentifikasi faktor yang 
mempengaruhi Sisa Hasil Usaha, sedangkan perbedaannya adalah untuk 




Penelitian serupa juga dilakukan oleh Nafisah Yuliani, Roosdiana, dan Siti 
Aisyah yang berjudul ―Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sisa Hasil Usaha 
Koperasi Syariah Masjid di Bandung‖. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 
faktor-faktor volume usaha dan jumlah hutang mempunyai pengaruh yang 
dominan dalam pembentukan SHU di koperasi syariah masjid di Kota Bandung. 
Relevansi penelitian Nafisah dengan penelitian ini adalah sama-sama 
mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi Sisa Hasil Usaha, dan perbedaanya 
adalah variabel penelitian yang berbeda dan tempat penelitian yang berbeda.
44
 
Penelitian sedikit berbeda dilakukan oleh Sulistyono dan Wiwik Sulistiyowati 
dengan judul ―Peramalan Produksi dengan Metode Regresi Linier Berganda‖. 
Penelitian ini dilakukan untuk meramal jumlah produksi untuk 12 periode di masa 
yang akan datang, hasil penelitian ini adalah persamaan matematika regresi yang 
mempengaruhi jumlah produksi adalah variabel kerusakan mesindan harga bahan 
baku serta jumlah tenaga kerja nilai konstanta 500.308 menyatakan bahwa jika 
tidak ada variabel kerusakan mesin, harga bahan baku dan jumlah tenaga kerja, 
maka jumlah produksi sebesar 500.300. Relevansi dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah sama-sama menggunakan analisis regresi linear, dan 
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perbedaannya adalah penelitian yang akan dilakukan untuk menganalisis faktor-
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